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RANDI, “Pengaruh Tepung Cangkang Telur dan Pupuk NPK terhadap

Pertumbuhan dan Hasil Terung pada Tanah Gambut” dibawah bimbingan Ir. Hj.

Rahmidiyani, MS selaku dosen pembimbing pertama dan Ir. Dwi Zulfita, M. Sc selaku

dosen pembimbing kedua sekaligus dosen Pembimbing Akademik. Terung (Solanum

melongena L) merupakan tanaman hortikultra yang memiliki nilai ekonomis yang

tinggi dengan permintaan pasar yang sangat tinggi juga. Sayuran ini sudah dikenal luas

oleh masyarakat Indonesia, selain memiliki cita rasa yang khas, kandungan gizi dari

sayuran ini juga sangat baik. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kalimantan

Barat (2021), produksi terung pada tahun 2020 mencapai 77,254 ton dengan luas lahan

1,690 ha dengan produktivitas mencapai 3,77 ton/ha. Produktivitas terung di

Kalimantan Barat masih tergolong rendah, sehingga dapat dilakukan usaha untuk

meningkatkan produksi terung di wilayah Kalimantan Barat.

Pemanfaatan tanah gambut sebagai media tumbuh tanaman terung dihadapkan

pada berbagai kendala seperti kandungan unsur hara rendah, kejenuhan basa rendah

dan bereaksi masam, mudah menyimpan dan melepaskan air, serta bersifat kering

tidak balik (irreversile). Dengan demikian dapat diketahui bahwa jenis tanah ini

tergolong tanah yang memiliki tingkat kesuburan kimia yang rendah. Upaya yang

dapat dilakukan untuk mengatasi kendala pada sifat kimia tanah gambut tersebut

adalah memberikan tepung cangkang telur ayam untuk meningkatkan pH tanah

sehingga unsur hara dan pupuk dapat diserap dengan baik oleh tanaman.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan yang berlokasi di Jl. Reformasi, Gg Racana

Untan. Penelitian ini berlangsung mulai dari tanggal 01 Februari – 10 April 2023.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap

(RAL) dengan pola Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu faktor pertama

adalah tepung cangkang telur (T) dan faktor kedua adalah pupuk NPK (P), kedua

faktor perlakuan tersebut masing – masing memiliki 3 taraf perlakuan. Kombinasi

perlakuan masing – masing diulang sebanyak 3 kali dengan setiap ulangan terdiri dari

3 tanaman sampel. Perlakuan yang dimaksud adalah : faktor tepung cangkang telur

adalah t1 (6 ton/ha setara dengan 12 g/polybag), t2 (8 ton/ha setara dengan 16

g/polybag) dan t3 (10 ton/ha setara dengan 20 g/polybag), dan faktor pupuk NPK

adalah p1 (300 kg/ha setara dengan 7,5 g/polybag), p2 (400 kg/ha setara dengan 10



g/polybag) dan p3 (500 kg/ha setara dengan 12,5 g/polybag). Variabel yang diamati

dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman, volume akar, berat kering tanaman, jumlah

buah per tanaman, berat buah per buah, berat buah per tanaman, panjang buah,

diameter buah dan luas daun tanaman. Pelaksanaan penelitian meliputi, persiapan

lokasi penelitian, persiapan media tanam, penyemaian benih, pemberian tepung

cangkang telur, penanaman, pemberian pupuk NPK, pemeliharaan tanaman

(penyiraman, penyulaman, pengendalian hama penyakit dan panen).

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan tepung cangkang
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tanaman 4 MST, 5 MST serta berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering tanaman,

tinggi tanaman 2 MST dan 3 MST. Perlakuan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap

tinggi tanaman 3 MST dan 5 MST serta berpengaruh tidak nyata terhadap volume akar,

luas daun, berat kering tanaman, tinggi tanaman 2 MST dan 4 MST. Interaksi kedua

faktor perlakuan tersebut berpengaruh nyata terhadap volume akar, luas daun, berat

kering tanaman dan tinggi tanaman 2 MST. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan

bahwa terjadi interaksi antara pemberian tepung cangkang telur dan pupuk NPK

terhadap pertumbuhan dan hasil terung pada tanah gambut. Pemberian tepung

cangkang telur dengan dosis 8 ton/ha setara dengan 16 g/polybag dan pupuk NPK

dengan dosis 400 kg/ha setara dengan 10 g/polybag memberikan pertumbuhan dan

hasil terung yang terbaik pada tanah gambut.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terung (Solanum melongena L) merupakan tanaman hortikultra yang memiliki

nilai ekonomis yang tinggi dengan permintaan pasar yang sangat tinggi juga. Sayuran

ini sudah dikenal luas oleh masyarakat Indonesia, selain memiliki cita rasa yang khas,

kandungan gizi dari sayuran ini juga sangat baik. Bagian dari tanaman terung yang

dimanfaatkan sebagai bahan masakan adalah buahnya. Buah terung merupakan

sumber kalori yang cukup besar yaitu sekitar 24 kal. Selain menjadi sumber kalori,

terung juga memiliki komposisi gizi yang sangat lengkap diantaranya 1,5 % Protein,

0,2 g Lemak, 6 g Karbohidrat, 2 mg Natrium,  229 mg Kalium, 15 g Kalsium, 37 mg

Fospor, 0,4 mg Besi, Vit A 30 SI, Vit B1 0,04 mg dan Vit C 5 mg (Sakri, 2012).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2021), produksi

terung pada tahun 2020 mencapai 77,254 ton dengan luas lahan 1,690 ha dengan

produktivitas mencapai 3,77 ton/ha. Produktivitas terung di Kalimantan Barat masih

tergolong rendah, sehingga dapat dilakukan usaha untuk meningkatkan produksi

terung di wilayah Kalimantan Barat. Dalam upaya memenuhi kebutuhan masyarakat

yang terus meningkat, diperlukan usaha untuk meningkatkan produksi secara

intensifikasi dan ekstensifikasi. Berdasarkan data Dinas Pertanian TPH Provinsi

Kalimantan Barat luas panen dan produksi terung pada tahun 2019 yaitu sekitar 6.250

ton dengan luas panen 1. 579 ha sedangkan pada tahun 2020 yaitu sekitar 6.250 ton

dengan luas panen 1.687 ha. Untuk luas panen terung dari tahun 2019-2020 terjadi

peningkatan namun hasil produksinya tetap sama.

Usaha untuk meningkatkan produktivitas terung di Kalimantan Barat dapat

dilakukan dengan cara intensifikasi dan ekstensifikasi. Intensifikasi dapat dilakukan

dengan cara menggunakan teknologi seperti penggunaan benih unggul, pemberantasan

hama dan penyakit, pengolahan tanah yang baik, pemupukan dan pengelolaan tata air

/ irigasi yang baik. Ekstensifikasi dilakukan dengan cara perluasan area tanam dengan

cara membuka lahan baru. Salah satu lahan yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya

tanaman terung adalah lahan gambut. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik

(2020) bahwa terdapat sekitar 14.680 juta ha lahan dan terdapat 1,68 juta hektar atau

11,4% adalah lahan gambut yang dapat digunakan sebagai lahan pertanian.
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Pemanfaatan tanah gambut sebagai media tumbuh tanaman terung dihadapkan

pada berbagai kendala seperti kandungan unsur hara rendah, kejenuhan basa rendah

dan bereaksi masam, mudah menyimpan dan melepaskan air, serta bersifat kering

tidak balik (irreversile). Dengan demikian dapat diketahui bahwa jenis tanah ini

tergolong tanah yang memiliki tingkat kesuburan kimia yang rendah. Upaya yang

dapat dilakukan untuk mengatasi kendala pada sifat kimia tanah gambut tersebut

adalah memberikan tepung cangkang telur ayam untuk meningkatkan pH tanah

sehingga unsur hara dan pupuk dapat diserap dengan baik oleh tanaman.

Kota Pontianak, Kalimantan Barat memiliki ketersedian limbah rumah tangga

dan badan-badan usaha lainnya yang sangat tinggi. Salah satu limbah yang dapat

dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya tanaman terung adalah limbah cangkang telur.

Hasil observasi penulis pada beberapa toko kue dan rumah makan di kota Pontianak

(2022) bahwa rata-rata jumlah limbah cangkang telur yang dihasilkan lebih kurang 2,5

kg per hari. Cangkang telur seringkali luput dari perhatian masyarakat terutama di

daerah perkotaan yang padat penduduk sehingga hanya dianggap sebagai sampah saja,

padahal limbah cangkang telur dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengganti kapur

dolomit. Limbah cangkang telur merupakan salah satu cara yang dapat digunakan

untuk meningkatkan pH tanah.  Hal ini dapat terjadi karena sekitar 95% dari cangkang

telur kering mengandung CaCO3 dengan berat 5,5 g. Kulit telur juga mengandung

Posfor sebanyak 0,3 % dan mengandung unsur mikro sebanyak 0,3% Mg, Na, K, Zn,

Mn dan Cu (Butcher dan Richard, 2003). Pemberian tepung cangkang telur dapat

dijadikan sebagai pengganti kapur, karena dapat meningkatkan pH tanah.

Selain menggunakan tepung cangkang telur, usaha untuk meningkatkan

produktivitas tanaman terung juga dilakukan dengan penambahan unsur hara dengan

melakukan pemupukan NPK. Tanah gambut memiliki kandungan unsur hara yang

rendah sehingga perlu dilakukan pemberian pupuk anorganik untuk menambah unsur

hara pada tanaman dalam upaya mendukung produksi tanaman terung. Penambahan

pupuk NPK majemuk sangat perlu dilakukan untuk dapat memenuhi kebutuhan

tanaman secara cepat dan tepat. Dari uraian di atas maka penelitian tentang pengaruh

tepung cangkang telur dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil terung pada

tanah gambut perlu dilakukan.
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B. Rumusan Masalah

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman terung salah satunya dipengaruhi

oleh media tanam. Tingkat kemasaman tanah gambut menjadi faktor pembatas dalam

pengembangan tanah gambut untuk tujuan pertanian. Tingkat kemasaman yang tinggi/

pH tanah yang rendah mengakibatkan unsur hara tidak tersedia bagi tanaman. Akibat

dari pH tanah yang rendah mikroorganisme sulit berkembang, terutama bakteri tanah

sehingga pertumbuhan cendawan dalam tanah meningkat dan reaksi tanah yang

didukung bakteri seperti proses fiksasi dan mineralisasi gambut menjadi terhambat.

Upaya untuk mengatasi permasalahan tanah gambut yang masam dapat

dilakukan dengan pemberian tepung cangkang telur yang dapat digunakan untuk

meningkatkan pH tanah gambut. Kapur pertanian yang mahal dan sulit untuk

didapatkan seringkali menjadi kendala para petani dalam pengelolaan tanah gambut

yang masam. Petani dapat menggunakan tepung cangkang telur yang selama ini

menjadi limbah dan kurang dimanfaatkan dengan baik. Upaya untuk memenuhi unsur

hara diperlukan penambahan pupuk NPK.

Tepung cangkang telur dan pupuk NPK memiliki hubungan yang sangat erat

untuk mencapai produksi terung yang optimal. Tepung cangkang telur berperan

sebagai pengganti kapur pertanian yang dapat meningkatkan pH tanah gambut. Tanah

gambut yang sudah diaplikasikan tepung cangkang telur akan memiliki pH yang sesuai

dengan syarat tumbuh tanaman terung. Ketika pH yang diinginkan oleh tanaman sudah

terpenuhi maka pupuk NPK yang diaplikasikan akan mudah diserap oleh tanaman.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut :

1. Apakah terjadi interaksi antara pemberian tepung cangkang telur dan pupuk NPK

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung pada tanah gambut ?

2. Interaksi manakah antara tepung cangkang telur dan pupuk NPK yang terbaik untuk

pertumbuhan dan hasil tanaman terung pada tanah gambut ?
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C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan :

1. Mengetahui interaksi antara tepung cangkang telur dan pupuk NPK terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman terung pada tanah gambut.

2. Mendapatkan dosis interaksi yang terbaik antara tepung cangkang telur dan pupuk

NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung pada tanah gambut.


